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ABSTRAK

Zaenal Arifin, 2017: Profesionalisme Guru PAl Pasca Sertifikasi dalam
Mengembangkan Pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas
Kaliwining-Rambipuji-Jember.

Profesionalisme guru merupakan keahlian serta pengalaman dalam
mengajar sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya dengan maksimal
serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional, dan profesinya
itu menjadi sumber mata pencaharian. Sedangkan pengembangan profesionalisme
guru dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kualitas.
Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah guru yang berkualitas,
berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar
siswa serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa yang nantinya
akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih baik. Adapun skripsi ini
yang akan diteliti adalah Profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi dalam
mengembangkan pembelajaran yang meliputi : perencanaan pembelajaran,
strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana guru
PAI dalam merencanakan pembelajaran pasca sertifikasi? 2)Bagaimana strategi
pembelajaran guru PAI pasca sertifikasi? 3)Bagaimana guru PAI dalam
menggunakan media pembelajaran pasca sertifikasi? 4)Bagaimana guru PAI
dalam mengevaluasi pembelajaran pasca sertifikasi?

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan guru PAI dalam
merencanakan pembelajaran pasca sertifikasi. 2) Untuk mendeskripsikan strategi
pembelajaran guru PAI pasca sertifikasi 3) Untuk mendeskripsikan guru PAI
pasca sertifikasi dalam menggunakan media pembelajaran pasca sertifikasi 4)
Untuk mendeskripsikan guru PAI dalam mengevaluasi pembelajaran pasca
sertifikasi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Dalam penentuan penentuan subyek data
penelitian ini menggunakan Purposive sampling adapun teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, interview dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
field riset Keabsahan datanya menggunakan Triangulasi sumber dan Teknik.

Hasil dari penelitian yang diperoleh yaitu: 1) Perencanaan pembelajaran
yang meliputi persiapan materi, silabus RPE dan RPP 2) penggunaan media
pembelajaran dengan baik dan benar. 3)penerapan strategi yang sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan sehingga dapat menciptakan ruangan yang
kondusif, dan materi dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik.
4)mengevaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan beberapa cara seperti
tes, non tes portofolio dan lain sebagainya.
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PEDOMAN PENELITIAN

Pedoman Observasi

1. Proses kegiatan belajar mengajar guru PAI pasca sertifikasi dalam
mengembangkan pembelajaran yang meliputi: perencanaan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan strategi
pembelajaran, dan cara mengevaluasi pembelajaran.

2. Sejarah dan letak geografis SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas

Pedoman Wawancara

1. Profesionalisme Guru PAI Pasca sertifikasi dalam merencanakan
pembelajaran

2. Profesionalisme Guru PAI Pasca sertifikasi dalam menggunakan media
pembelajaran

3. Profesionalisme Guru PAI Pasca sertifikasi dalam menggunakan strategi
pembelajaran

4. Profesionalisme Guru PAI Pasca sertifikasi dalam mengevaluasi
pembelajaran

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah singkat SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas

2. Data guru dan peserta didik SMK Plus modal Bangsa Abul Abbas

3. Visi dan Misi SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbs

4. Denah lokasi SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan peserta didik sangatlah bergantung kepada
keprofesionalan guru dalam mengembangkan pembelajaran, seperti halnya
guru yang telah sertifikasi tentunya harus mempunyai tanggung jawab
penuh terhadap keberhasilan peserta didiknya.

Guru yang sudah sertifikasi mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, untuk itu guru
sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknnya misalnya, mampu
merencanakan pembelajaran dengan baik, dapat menggunakan media
dengan baik dalam proses belajar mengajar, dan banyak menguasai
strategi dalam pembelajaran. Guru mempunyai fungsi dan peran yang
sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, oleh karena itu
perlu ada pengembangan guru sebagai profesi yang bermartabat.

Pada dunia pendidikan saat ini, sangat perlu diperhatikan
penyampaian materi dalam proses pembelajaran. Pendidikan merupakan
salah satu aspek penting dalam membentuk generasi mendatang, dengan
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas,
bertanggung jawab, dan bermanfaat bagi kehidupannya. Hal tersebut tidak

terlepas dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.



Pembelajaran ini memiliki arti penting bagi para siswa dalam menempuh
pendidikan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang mana,
pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran
yang diinginkan.

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori
untuk merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar
dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran. Semua itu, tidak
terlepas dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam proses
pembentukan generasi bangsa yang lebih baik untuk kedepannya dan
pendidikan mempunyai peran penting sebagai wadah pengembangan
potensi yang ada pada setiap peserta didik.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.?

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas tidaklah semudah

membalik telapak tangan, banyak masalah yang dihadapi dalam proses

! Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 2.
? Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), 2.



belajar mengajar, diantaranya keterbatasan sumber belajar, keterbatasan
penguasaan pengetahuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
dalam kemajuan pendidikan, cara menyampaikan materi pelajaran, cara
membantu anak agar belajar lebih baik, cara membuat dan memakai alat
peraga, peningkatan hasil belajar anak dan pelaksanaan berbagai
perubahan kebijakan yang berhubungan dengan tugasnya.Sehingga,
profesionalitas sangat diperlukan di era global, jika tidak maka kita akan
tergilas oleh arus dan pada akhirnya tersisih.

Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam
pendidikan. Untuk itu setiap inovasi pendidikan khususnya dalam
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari
upaya pendidikan harus bermuara pada guru, hal ini menunjukkan bahwa
betapa pentingnya peran seorang guru dalam pendidikan.

Sebetulnya yang sangat mempengaruhi guru adalah kondisi sosial
guru itu sendiri. Guru-guru di Indonesia sebetulnya lebih pandai jika
dibandingkan dengan Malaysia, lalu kenapa pendidikan di Malaysia lebih
maju pesat ketimbang di Indonesia? Karena di Malaysia saat guru
melakukan pengajaran di benaknya tidak memikirkan masalah keadaan
ekonominya, sehingga membuat pendidikan di Indonesia kalah dengan
pendidikan di Malaysia, sebab di Indonesia gurunya sudah tidak mau

bekerja keras lagi untuk pendidikan®

¥ M. Sobry Sutikno, Pendidikan Sekarang dan Masa Depan: Suatu Refleksi untuk Mewujudkan
Pendidikan Bermakna (Mataram: NTP, 2006), 51



Profesi guru pada saat ini masih banyak di bicarakan orang atau
masih saja dipertanyakan orang, baik dari kalangan para pakar pendidikan
maupun di luar pakar pendidikan bahkan dari kalangan bisnispun
mengkritisi para guru karena kualitas para lulusan dianggap kurang
memuaskan.

Selain dari mereka para orang tua muridpun kadang-kadang
mencemooh dan menuding guru tidak kompeten, tidak berkualitas, kurang
profesional, dan lain-lain. Sehingga dari kalangan guru sendiri nyaris tidak
bisa membela diri karena apa yang mereka ungkapkan itu semua sesuai
dengan kenyataan

Di dalam dunia pendidikan, guru harus memberikan berbagai
macam pembelajaran ilmu pengetahuan untuk mengembangkan dan
menggali kemampuan setiap peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran.

Pada dasarnya guru dalam sejarah hidupnya senantiasa
menghargai kejayaan anak didiknya serta sanggup berkorban dan
melakukan apa saja untuk memberikan yang terbaik sehingga anak
didiknya bisa menjadi anak yang baik dalam segi perilaku maupun
inteleknya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

() sy, a0 aladl il oy aiarsial ol o3



Artinya :“...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
deraljat...”4
Dari ayat di atas sudah jelas betapa pentingnya ilmu dalam

kehidupan, oleh karena itu untuk mencapai pendidikan yang berkualitas
tidaklah semudah membalik telapak tangan, banyak masalah yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar, di antaranya keterbatasan sumber
belajar, keterbatasan penguasaan pengetahuan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan dalam kemajuan pendidikan.

Untuk menghasilkan peserta didik yang berkalitas, maka guru juga
harus bisa memahami dan menguasai segala sesuatu yang berkaitan
dengan proses pembelajaran, seperti metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaran dan masih banyak yang lainya, Selain
itu guru juga harus paham terhadap karakteristik peserta didiknya, karena
setiap individu siswa nalar pemikirannya tidak sama. Dengan demikian
bisa mencetak peserta didik yang berkualitas dan berguna bagi nusa dan
bangsa.

Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan tingkat
kemampuan, serta kebutuhan dari masyarakat sekitar untuk mewujudkan
tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan. Pasca disahkannya UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, profesi guru dan dosen

kembali menjadi bahan pertimbangan oleh banyak pihak khususnya bagi

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya,(jabal raudatul jannah: Bandung )
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mereka yang berkecipung dalam dunia pendidikan. Mengapa tidak
kehadiran undang-undang tersebut manambah wacana baru akan
dimantapkannya hak-hak dan kewajiban bagi guru dan dosen.

Banyak kalangan yang pesimis dengan adanya sertifikasi guru dan
dosen ini, khususnya bagi mereka yang sampai saat ini belum memiliki
kualifikasi akademik (S1 atau Diploma empat (D4)) namun tak sedikit
yang merasa gembira dan berbahagia terutama bagi mereka yang sudah
dinyatakan lulus karena sudah barang tentu setelah dinyatakan lulus, sudah
ada jaminan bagi mereka bahwa pemerintah segera akan membayar
tunjangan profesi tersebut, sebuah harapan sekaligus tantangan menuju
guru profesional.

Sertifikasi profesi diberikan oleh penyelenggara pendidikan dan
lembaga pelatihan sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk
melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus ujian kompetensi yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga
sertifikasi.

Sebagai penghargaannya pemerintah akan memberikan tunjangan
profesi setara gaji pokok. Semua itu pemerintah lakukan demi
mensejahterakan kembali pendidikan di Indonesia agar guru Kketika
mengajar benar-benar profesional dan bertangggung jawab penuh terhadap
peserta didiknya.

Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain menata sarana dan prasarana,



mengutak-atik  kurikulum, meningkatkan kualitas guru melalui
peningkatan kualifikasi pendidikan guru, memberikan berbagai diklat atau
pelatihan sampai pada meningkatkan tunjangan profesi guru dalam arti
meningkatkan kesejahteraan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, proses
pembelajaran yang ada di SMK Plus Modal Bangsa dengan adanya guru
sertifikasi tentunya harus ada yang berubah menjadi lebih baik dari
sebelumya.

Menurut Mukhlis selaku kepala sekolah di SMK Plus Modal
Bangsa Abul Abbas, seorang guru yang profesional apalagi sudah
sertifikasi tentunya berbeda dengan guru yang belum sertifikasi dalam
kegiatan proses belajar mengajar, guru yang sudah sertifikasi mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab lebih terhadap peserta didiknya.’

Kegiatan belajar mengajar di SMK Plus Modal Bangsa sejak
adanya guru sertifikasi ada peningkatan atau membuahkan hasil yang
sangat segnifikan terhadap peserta didik, awalnya guru hanya sekedar
mengajar dalam artian yang penting peserta didik tidak kosong. Akan
tetapi dengan adanya guru yang sudah sertifikasi sistem pembelajaran
menjadi lebih sistematis.

Proses pembelajaran yang ada disekolah tersebut menjadi lebih
baik sehingga pembelajaran yang diterima oleh peserta didik mudah dan

gampang dipahami. Akan tetapi masih banyak kinerja guru yang perlu

> Mukhlis, Wawancara, 20 oktober 2017



diperbaiki, karena masih ada guru yang masih terbiasa dengan kebiasaan
sebelumnya meskipun sudah sertifikasi, seharusnya guru yang sertifikasi
harus bisa bertanggung jawab terhadap keberhasilan siswanya dari pada
guru yang masih belum sertifikasi, karena untuk mencetak peserta didik
yang berkualitas tentu membutuhkan guru yang profesional dalam
mengembangkan pembelajaran baik dari perencanaan pembelajaran,
penerapan strategi pembelajaran, pengunaan media pembelajaran, dan cara
mengevaluasi pembelajaran.

Berdasarkan dari beberapa fakta yang ada di lokasi penelitian,
peneliti merasa tertarik untuk mengetahui proses pembelajaran guru yang
telah sertifikasi di sekolah tersebut. Maka, peneliti merasa tertarik untuk
mengangkat judul “Profesionalisme Guru PAI Pasca Sertifikasi dalam
Mengembangkan Pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas
Kaliwining, Rambipuji, Jember”

. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Adapun masalah-masalah dalam

penelitian ini difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana guru PAI dalam merencanakan pembelajaran pasca
sertifikasi?
2. Bagaimana guru PAI dalam menerapkan strategi pembelajaran pasca

sertifikasi?



Bagaimana guru PAI pasca sertifikasi dalam menggunakan media
pembelajaran pasca sertifikasi?
Bagaimana guru PAIl dalam mengevaluasi pembelajaran pasca

sertifikasi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu

kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan guru PAI dalam merencanakan pembelajaran pasca
sertifikasi

Mendeskripsikan guru PAI dalam menerapkan strategi pembelajaran
pasca sertifikasi

Mendeskripsikan guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran
pasca sertifikasi

Mendeskripsikan guru PAI dalam mengevaluasi pembelajaran pasca

sertifikasi

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,

instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus

realistis.
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi guru tentang

bagaimana menjadi seorang guru yang professional khususnya guru

yang telah sertifikasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1)

2)

3)

Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari studi untuk
melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana di Fakultas
Tarbiyah, Jurusan FTIK dan Keguruan, Program Studi
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan
khazanah keilmuan bagi peneliti tentang bagaimana menulis
karya ilmiah guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan
penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta memberikan wawasan
yang integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan
masalah pendidikan.

Menambah wawasan penulis tentang guru yang professional
dalam mengembangkan pembelajaran, serta dijadikan sebagai
pedoman dalam menjadi guru yang mengetahui dan memahami

tata cara proses belajar mengajar yang baik dan benar.
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b. Bagi IAIN Jember

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus
IAIN Jember dalam wacana pendidikan.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi
lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian pendidikan.

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada
kualitas proses pembelajaran di IAIN Jember.

c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi
mengenai profesionalisme seorang guru khususnya yang telah
sertifikasi.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah disini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti. Istilah yang terkandung dalam judul sebagai
berikut:
1. Profesionalisme
Kata profesi berasal dari bahasa Yunani”pbropbaino” yang
berarti menyatakan secara publik dan dalam bahasa latin disebut

“professio” yang digunakan untuk menunjukkan pernyataan publik
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yang dibuat oleh seorang yang bermaksud menduduki jabatan publik.
Salah satu konotasi profesi merujuk pada suatu pekerjaan yang
dilakukan atas dasar suatu janji publik dan sumpah. Mereka akan
menjalankan tugas sebagaimana mestinya dan akan membangkitkan
diri mereka untuk tugas tersebut.

Menurut Chandler sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala,
bahwa profesi mengajar adalah suatu jabatan yang mempunyai
kekhususan bahwa profesi itu memerlukan kelengkapan mengajar atau
keterampilan atau kedua-duanya yang menggambarkan bahwa
seseorang itu dalam hal melaksanakan tugasnya.®

Jadi, yang dimaksud dengan profesi adalah suatu pekerjaan yang
dilakukan atas dasar suatu janji publik dan sumpah, dan seorang guru
yang profesional tidak hanya ahli dalam bidangnya akan tetapi harus
mempunyai keterampilan dalam dalam hal mengajar.

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru Pendidikan Agama Islam adalah profesi mengajar ilmu
agama, dimana seseorang menanamkan nilai-nilai kebajikan ke dalam
jiwa manusia. Membentuk karakter dan kepribadian manusia. Lebih
dari itu, guru PAI adalah sosok yang mulia, seseorang yang berdiri di

depan dalam teladan tutur kata dan tingkah laku, yang dipundaknya

® Syaiful sagala.Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,(Bandung : Penerbit
Alfabeta,2009),him. 2
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melekat tugas sangat mulia, menciptakan sebuah generasi yang
paripurna.’

Pada Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 1 dijelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®

Jadi, guru PAIl adalah guru vyang mengajarkan,
membimbing,melatih, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada
peserta didik dengan tujuan agar supaya peserta didik menjadi anak
yang mempunyai tingkah laku dan sopan santun yang baik.

3. Sertifikasi

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada
guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.’

Dalam Undang-undang Nomorl14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk

guru dan dosen. Sedang sertifikat pendidik adalah bukti formal

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), cet. 7, him. 105

® Dinas Pendidikan Nasional, Undang-undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), him. 3.

® Mansur muslich.Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik,(Jakarta : PT Bumi
Aksara,2007)him. 2.
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sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai
tenaga profesional.

Sedangkan yang dimaksud dengan sertifikasi adalah pemberian
sertifikat kepada guru dan dosen yang telah memenuhi persyaratan
tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

4. Mengembangkan Pembelajaran

Mengembangkan pembelajaran adalah proses mengembangkan
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Menurut Djahiri dalam
proses pembelajaran prinsip utamanya adalah adanya proses
keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik dan
non fisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini
dan masa yang akan datang (life skill).*°

Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah dapat
mengkondisikan suasana kelas (lingkungan) belajar agar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien proses pembelajaran tersebut dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum
yang telah ditetapkan. Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses
perubahan lebih baik yang terjadi pada peserta didik setelah

melakukan peretemuan atau interaksi antara guru dan peserta didik,

19 Kunandar. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), 287.
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dalam proses pendidikan berdasarkan perencaan tujuan yang telah
ditetapkan di awal.

Jadi, yang dimaksud dengan mengembangkan pembelajaran
adalah guru harus bisa berinteraksi dengan peserta didik dan juga
dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik,
selain itu guru harus bisa mengkondisikan ruangan supaya proses
pembelajaran berjalan dengan lancar dan kondusif.

berdasarkan  definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa,
profesionalitas seorang guru PAI yang sudah sertifikasi harus bisa
bertanggung jawab dan berinteraksi dengan baik dengan peserta
didiknya. Sedangkan yang menjadi titik tekan terhadap penelitian ini
yaitu membahas tentang bagaimana guru PAI dalam merencanakan
pembelajaran, bagaimana guru PAIl dalam menerapkan strategi
pembelajaran, bagaimana guru PAI dalam menggunakan media
pembelajaran, dan bagaimana guru PAIl dalam mengevaluasi
pembelajaran pasca sertifikasi.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sisetematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.** Untuk lebih jelasnya maka di bawah ini akan

dikemukakan gambaran umum secara singkat dari skripsi ini.

1 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 73.
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Bab pertama pendahuluan, = memuat komponen dasar penelitian
yaitu latar belakang masalah yang didalamnya berisi tentang fenomena
yang akan diangkat dalam sebuah penelitian, serata alasan mengapa
penelitian tersebut layak dilakukan. Fokus penelitian berisi tentang
fenomena yang akan diteliti, disertai dengan keterangan yang lebih spisifik
mengenai batasan-batasan penelitian tersebut. Tujuan penelitian berisi
tentang tujuan yang akan dicapai melalui penelitian yang dilakukan.
Manfaat penelitian (teoretis dan praktis) berisi tentang manfaat yang akan
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Definisi istilah berisi
tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian
peneliti didalam judul penelitian dan sistematika pembahasan berisi
tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab
pendahuluan hingga bab penutup. Fungsi dari bab satu ini adalah untuk
memproleh gambaran umum dari skripsi ini.

Bab kedua kajian pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu
menjadi awal pembahasan dalam bab ini. Berisi tentang pembahasan
kajian kepustakaan yang meliputi hasil penelitian terdahulu serta kajian
teori tentang persepsi orang tua dan pendidikan karakter anak.

Bab ketiga metode penelitian, memuat tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data
analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. Fungsi pada bab tiga

ini adalah untuk acuan atau pedoman dalam penelitian ini, berupa langkah-
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langkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan
masalah.

Bab keempat penyajian data dan analisis data, terdapat data-data
yang diperoleh dari lapangan terkait dengan Profesionalisme guru PAI
pasca sertifikasi dalam mengembangkan pembelajaran. Bab ini meliputi
latar belakang atau gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis
data dan pembahasan temuan selama melakukan penelitian.

Bab kelima akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran.
Fungsi dari bab kelima ini adalah sebagai rangkuman dari semua
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus

penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

a. Syahrotul Jannah, 2012, “Kinerja Mengajar Guru Bersertifikasi Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Kabupaten Jember?”

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
sedangkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sudah berjalan
sesuai dengan yang ditetapkan sekolah, sehingga kriteria ketuntasan
belajar siswa dapat terukur dengan baik dari aspek kognitif, afektif
maupun psikomotoriknya.

Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang adalah

terletak pada metode penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatif.

'2 Syahrotul Jannah, Kinerja Mengajar Guru Bersertifikasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa di SMPN 11 Kabupaten Jember,2012.
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sekarang adalah, pada penelitian terdahulu yang diteliti adalah bagaimana
peran guru sertifikasi sedangkan penelitian yang sekarang yang diteliti
adalah profesionalisme guru sertifikasi.

b. Santoso, 2011,”Analisis Perbandingan Kinerja Guru Bersertifikasi
Dengan Guru Non Serifikasi di sekolah Dasar Negeri Sekecamatan

Maesan Kabupaten Bondowoso™®”

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif sedangkan hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa ada perbedaan Kkinerja
mengajar guru bersertifikasi dengan guru non sertifikasi di Sekolah Dasar

Negeri Se Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian ini sama-sama membahas tentang Guru
Sertifikasi.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah terletak pada metode penelitian, penelitian
terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan metode kualitatif.

c. Tutuk Ningsih, “Penilaian Kinerja guru Bersertifikasi di Madrasah

Aliyah Negeri Purwokerto™”.

" Santoso, Analisis Perbangdingan Kinerja Guru Bersertifikasi dengan Guru Non Sertifiikasi di
SDN Sekecamatan Maesan kab. Bondowoso, 2011.
“I Tutuk Ningsih, Penilaian Kinerja Guru Bersertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto,
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Metode yang digumakan adalah deskriptife kualitiatif yang didukung

dengan metode statistika Test “t”. Hasil penelitiannya yang diperoleh

bahwa pemberian sertifikat pendidik memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja guru dalam menjalankan tugas profesinya sebagai pendidik.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah sama-sama membahas guru sertifikasi. Sedangkan

perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, penelitian terdahulu

menggunakan metode kualitatif yang didukung dengan metode statistika

sedangkan penelitianyang akan dilaksanakan hanya menggunakan metode

deskriptif kualitatif.

Tabel 1.1

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu

NO Kajian Terdahulu Persamaan Perbedaan
1 | Syahrotul Jannah, 2012, e Jenis e penelitian
“Kinerja Mengajar Guru penelitiannya terdahulu yang
Bersertifikasi dalam menggunakan diteliti adalah
Meningkatkan Prestasi Belajar kualitatif bagaimana peran
Siswa di Sekolah Menengah e Meneliti tentang guru sertifikasi
Pertama Negeri 11 Kabupaten perencanaan, sedangkan

Jember”

pelaksanaan dan
evaluasi

penelitian yang
sekarang yang
diteliti adalah
profesionalisme
guru sertifikasi.

Santoso, 2011, “Analisis
Perbandingan Kinerja Guru
Bersertifikasi Dengan Guru
Non Sertifikasi di Sekolah
Dasar Negeri Sekecamatan
Maesan Kabupaten

e Penelitian ini

sama-sama
membahas
tentang Guru
Sertifikasi.

Perbedaan
penelitian yang
telah dilakukan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan
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Bondowoso”

adalah terletak
pada metode
penelitian,
penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
kuantitatif
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan
metode
kualitatif.

3 | Tutuk Ningsih “penilaian
kinerja guru bersertifikasi di
madrasah aliyah negeri
purwokerto”

Persamaan
penelitian
terdahulu
dengan
penelitian yang
akan dilakukan
adalah sama-
sama membahas
guru sertifikasi

metode yang
digunakan,
penelitian
terdahulu
menggunakan
metode kualitatif
yang didukung
dengan metode
statistika
sedangkan
penelitian yang
akan
dilaksanakan
hanya
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi




22

teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk
diuji.”®
1. Profesionalisme
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, professional artinya
“bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya (lawan atmatir).”16

Menurut Mc Leod, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah
tentang istilah profesional adalah kata sifat dari kata profesion (pekerjaan)
yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan.

Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah hadits riwayat Bukhori:

“Apabila suatu perkara (pekerjaan) tidak diserahkan kepada
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”™'

Dari hadits ini, kata profesi identik dengan kata keahlian. Jarvis
mengartikan seseorang yang melakukan tugas profesi juga sebagai
seorang ahli. Selanjutnya, kata Profesionalisme dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah “mutu, kualitas, dan tindak tinduk yang
merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional’™®
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa profesionalisme adalah sifat,

perilaku, atau tindak tinduk guru yang professional dan berkualitas, yang

memiliki kemampuan dan keterampilan khusus dalam bidang keguruan

B Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah. Jember : STAIN Press,2013. Hal 46.

'® Departemen P dan K, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1999) cat. Ke-10
him.789

' Sayyid Ahmad Al-Hasyimi,mukhtar Al-Hadits An-Nabawiyah wa Al-Hikam Al-Muhammadiyah
(Surabaya: Dar ‘ilmu)

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008)cet. Ke-1 edisi 1V, HIm. 1104.
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sehingga ia dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab nya dengan
baik.
2. Profesionalisme guru

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan
demikian upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh
guru yang professional dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukan
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang
tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Guru professional adalah guru yang memiliki keahlian yang
memadai, rasa tanggung jawab yang tinggi, serta memiliki kebersamaan
dengan rekan sejawatnya. Mereka juga mampu melaksanakan fungsi-
fungsinya sebagai pendidik yang bertanggung jawab mempersiapkan
siswa bagi perannya dimasa mendatang. Guru yang profesional pada
intinya adalah guru yang memiliki kompetensi dalam melakukan tugas
pendidikan dan pengajaran.®

Dengan jiwa profesionalisme guru, guru mencintai pekerjaannya
dan melaksanakannya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab.
Tuntunan profesionalisme guru bagi guru pendidikan agama islam
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan guru-guru lain, bukan hanya

kepada kepala sekolah atau orang yang memberinya tugas

¥ Moh. Uzer usman. Menjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010) him.14



24

mengajar,melainkan bertanggung jawab kepada sang pencipta yaitu Allah
SWt.ZO

Oleh karena itu, guru sebagai pekerja professional dibidang
pendidikan dalam melaksanakan tugas perlu memiliki kompetensi
kepakaran berhubungan dengan tugasnya terkait dengan norma-norma
etika yang berhubungan dengan bidang tersebut. Berhubungan dengan
kompetens kepakaran, guru dituntut memiliki cirri-ciri sebagai berikut :
1) menguasai substansi 2) menguasai metodologi 3) menguasai evaluasi
4) memiliki integrasi kepribadian.?

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistemkependidikan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah,
sebagaimana islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan
manusia, baik di dunia maupun di akhirat.?®

Hakikat pendidikan islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran islam
kearah titik pertumbuhan dan perkembangan.?®

Pada perkembangannya pendidikan agama islam tidak hanya

dipantau dari pendekatan simpatik saja. Tetapi juga para ahli pendidikan

® Tohirin. Psikologi Pembelajaran pendidikan Agama Islam: Berbasis integrasi dan

kompetensi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006)HIm. 178 & 179

! Jurnal Panamas. Kompetensi Guru dan Peningkatan Kualitas Pendidikan(Jakarta: Balai
Pelatihan dan Pengembangan Agama,Volume XVIII, Nomor 3, 2005)him. 49

2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2009), cet. Ke-4 him. 8

% Ibid, him. 22.
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merangkaikan persepsi masing-masing sekaligus membuat formulasi

pendidikan secara terminologis yang cukup beragam, antara lain :
a) Drs. Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan dalam arti
sempit yaitu :”bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkemangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.”
Adapun yang dimaksud dengan kepribadian yang utama menurut
Marimba adalah kepribadian yang memiliki nilai agama islam,
memilih dan memutuskan serta membuat nilai-nilai agama islam, dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai islam.
b) H.M. Arifin, bahwa pendidikan islam adalah suatu system pendidikan
yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh unsur-
unsur pendidikan islam yang saling berkaitan. Unsur-unsur itu adalah :
1) Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berproses dan
mempunyai objek serta tujuan yang jelas
2) Pendidikan merupakan suatu usaha manusia yang dilakukan secara
sadar, sistematis, dan bertanggung jawab

3) Pendidikan dalam islam mencakup segala aspek hidup dan
kehidupan manusia bersifat duniawi dan ukhrowi yang akan
ditempuh

4) Pendidikan islam harus berlandaskan nilai-nilai islami yaitu Al-

Qur’an dan Al-Hadits.
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5) Secara mutlak bahwa pendidikan yang sebenarnya hanyalah Allah
yaitu yang menciptakan fitrah sekaligus mengatur taraf
perkembangan manusia sehingga mencapai sempurna.

¢) Menurut Zakiah Drajat bahwa pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam
islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuan
agar dapat mengamalkannya.?*

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
agama islam adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana yang diarahkan kepada suatu pembentukan kepribadian anak
didik yang sesuai dengan ajaran islam, supaya kelak menjadi anak
yang cakap dan terampil dalam menyelesaikan tugas hidupnya dengan
baik dan benar sesuai yang diridhai allah Swt, sehingga tercapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

4. Sertifikasi

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sedangkan
sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan

24 zakiah, dk, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1996),cet.Ill, HIm. 88
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sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah
memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu, setelah lulus ujian kompetensi yang
diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi
guru adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan
pemberian sertifikat pendidik.

Merujuk pada ketentuan Pasal 42 ayat (1) UU Sisdiknas, menuntut
bahwa guru dan dosen wajib memiliki sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”®
5. Mengembangkan Pembelajaran

Mengembangkan Pembelajaran adalah proses mengembangkan
dan berinteraksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam kegiatan
belajar mengajar, guru tidak hanya sekedar mengajar tapi seorang guru
harus bisa menguasai kelas agar peserta didik bisa belajar dengan baik.

Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh seorang guru yang

profesional yang meliputi:

1) Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan

kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyaratan yang

% Undang-Undang SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional, 2003, hal 52-53
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diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien. Berikut
pendapat yang dikutip oleh Banghart dan Albert Trull, mereka tidak
memberikan batasan perencanaan pengajaran secara esklusif,
melainkan mengatakan bahwa dalam rangka mengerti makna
perencanaan pengajaran dapat dilihat dari 3 dimensi, yakni
karakteristik perencanaan pengajaran berusaha menggambarkan
sifat-sifat  aktifitas perencanaan  pengajaran.’®  Perencanaan
pengajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis
sitematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar
pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan para murid dan masyarakatnya. Perencanaan pengajaran
seharusnya dipandang sebagai suatu alat yang dapat membantu para
pengelola pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Di dalam perencanaan
pengajaran terdapat beberapa hal penting diantaranya :
a) Tujuan
Tujuan merupakan dasar untuk mengukur hasil
pengajaran, Yyang juga dapat dijadikan landasan dalam
menentukan isi pelajaran dan metode mengajar. Karena tujuan

dapat dijadikan sebagai tolak ukur terhadap keberhasilan

?® Harjanto. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 3.
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instruksional, maka sebenarnya perumusan tujuan seharusnya
mengandung empat komponen.?’

Banyak pengertian yang diberikan para ahli
pembelajaran tentang tujuan pembelajaran, yang satu sama lain
memiliki kesamaan di samping ada perbedaan sesuai dengan
sudut pandang garapannya. Menurut pendapat yang dikutip
oleh Robert F. Mager memberikan pengertian tujuan
pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang
dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat
kompetensi tertentu.

Pengertian kedua di kutip oleh Edwar L. Dejnozka dan
David E. Kapel, juga Kemp yang memandang bahwa tujuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang
diharapkan. Perilaku ini dapat berupa fakta ynag konkret serta
dapat dilihat dan fakta yang tersamar.

Definisi ketiga dikutip oleh Fred Percival dan Henry
Ellington yakni tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan

yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan

?” Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2010), 110.
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siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil
belajar.?®

Pelaksanaan muatan lokal tidak saja dimaksudkan untuk
mempertahankan kelestarian kebudayaan daerah, tetapi juga
untuk melakukan usaha pembaruan atau modernisasi
(berkenaan dengan penyesuaian keterampilan atau kejuruan
setempat dengan perkembangan ilmu dan tekhnologi modern).
Selain itu, pelaksanaan muatan lokal juga bermaksud untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang ada di daerah itu
sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan
daerah, sekaligus mencegah terjadinya depopulasi daerah itu
dari Negara produktif.
Ringkasnya, pelaksanaan program muatan lokal tersebut

memiliki tujuan berikut.

1) Tujuan Langsung

2) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid.

3) Sumber belajar di daerah, dapat lebih dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan.

4) Murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang

ditemukan di sekitarnya.

?® Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran, 35.
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5) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan, sosial, dan
lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya.

6) Tujuan Tidak Langsung

7) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
daerahnya.

8) Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan
menolong dirinya sendiri dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya.

9) Murid menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungan sendiri.?

b) Promes

Program semester adalah program yang berisikan garis-
garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan
dicapai dalam semester tersebut. Program semester merupakan
penjabaran dari program tahunan. Isi dari program semester
adalah tentang bulan, pokok bahasan yang hendak
disampaikan, waktu yang direncakan, dan Kketerangan-

keterangan.*®

Jadi, program semester ini merupakan suatu program

yang akan dilaksanakan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai

% Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum: Teori & Praktik, 287.
*® Kunandar. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, 236.
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dan di dalamnya hanya berupa pokok-pokok inti atau ringkasan

dalam semester.
Silabus

Dari segi istilah bahasa silabus artinya garis besar,
ringkasan, ikhtisar, atau garis-garis besar program
pembelajaran. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari
standar kompotensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai,
serta materi pokok yang perlu dipelajari siswa dalam rangka

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.*

Silabus ini  merupakan bagian dari rencana
pembelajaran dan pengaturan tentang kurikulum, yang
mencakup kegiatan pembelajaran mengenai kompetensi dasar,
materi standar, dan hasil belajar yang harus dimiliki oleh

peserta didik sehubungan dengan suatu mata pelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan proses yang memberikan
kepastian bahwa program pembelajaran telah memiliki sumber
daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan
dalam pelaksanaan, sehingga dapat membentuk kompetensi
yang diinginkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat

beberapa aspek kemampuan yang harus dikuasai dan dilakukan

* 1bid., 244
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oleh guru agar kegiatan pembelajarannya menjadi efektif.
Proses pelaksanaan pengajaran yang efektif, perlu
memperhatikan ~ hal-hal ~ seperti  membuka pelajaran,
kemampuan menerangkan materi, penggunaan metode, dan
media pembelajaran, serta peran aktif siswa.** Dalam
pelaksanaan pembelajaran yang perlu diperhatikan, diantaranya
yaitu :
1) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan salah satu unsur
atau komponen yang penting artinya untuk mencapai
tujuan-tujuan pengajaran. Materi pelajaran terdiri dari
fakta-fakta, generalisasi, konsep, hukum/aturan, dan
sebagainya, yang terkandung dalam mata pelajaran.®
Berdasarkan aspek-aspek tersebut, perlu menjadi dasar
pertimbangan dalam menentukan bahan pelajaran dan
rinciannya. Dengan demikian guru harus bersifat kritis dan
analitis, serta perlu menelitinya dan melakukan
serangkaian pengayaan yang hendak dicapai.
Di samping materi pelajaran, unsur atau komponen
lain yang perlu dikembangkan untuk mencapai tujuan
instruksional ialah kegiatan belajar mengajar. Tanpa ada

proses kegiatan belajar mengajar, maka apa yang telah

*2 Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum: Teori & Praktik, 315.
** Ibrahim dan Nana Syaodih. Perencanaan Pengajaran, 100.
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direncanakan tidak akan terlaksana sesuai tujuan yang

diinginkan. Ketepatan penyampaian materi pelajaran

dalam proses belajar mengajar, dapat mempermudah siswa

untuk dapat memahami isi materi pelajaran yang telah

disediakan dan disampaikan oleh guru.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

menetapkan materi pembelajaran, antara lain:

a)

b)

d)

Kriteria tujuan instruksional.

Suatu materi pelajaran yang terpilih hendaknya sesuai
dengan/ menunjang tercapainya tujuan instruksional.
Materi pelajaran supaya terjabar.

Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat
pendidikan/ perkembangan siswa pada umumnya.
Yang mana terdapat keterkaitan yang erat antara

spesifikasi tujuan dan spesifikasi materi pelajaran.

Relevan dengan kebutuhan siswa.

Materi pelajaran yang akan disajikan hendaknya
sesuai dengan usaha untuk mengembangkan pribadi
siswa secara bulat dan utuh.

Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Materi pelajaran yang dipilih hendaknya turut

membantu mereka memberikan pengalaman edukatif
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yang bermakna bagi perkembangan mereka menjadi
manusia yang mudah menyesuaikan diri.

Materi pelajaran mengandung segi-segi etik.

Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa
hendaknya mempertimbangkan segi perkembangan
moral siswa kelak.

Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan

urutan yang sistematik dan logis.

Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara

sistematik dan berkesinambungan.

Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yang

baku, pribadi guru yang ahli, dan masyarakat.

Materi pelajaran hendaknya memperhatikan ketiga
faktor tersebut, karena mempunyai peran penting
untuk  memenuhi  kebutuhan  siswa  dalam
penyampaian materi pelajaran. Yang mana sumber
baku disusun oleh para ahli dalam bidangnya. Guru
yang ahli penting, oleh sebab sumber utama memang

adalah guru itu sendiri. Masyarakat juga merupakan
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sumber yang luas, bahkan dapat dikatakan sebagai

materi belajar yang paling besar.*

2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian perlengkapan
yang memiliki bagian-bagian yang rumit seperti telivisi
dan film. Menurut Marshall Mcluhan, media adalah suatu
eksistensi manusia yang memungkinkannya
mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak

langsung dengan dia.*

Media pembelajaran digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran yang terencana.
Media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik
yang kompleks akan tetapi juga mencakup alat-lat yang
sederhana, misalnya : slide, diagram dan bagan buatan
guru, objek-objek nyata, serta kunjungan ke luar sekolah.
Guru juga dianggap sebagai media penyajian, disamping
radio dan televisi, karena sama-sama membutuhkan dan
menggunakan banyak waktu untuk menyampaikan
informasi kepada siswa.

Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam

usaha memilih media pengajaran, yaitu:

** Harjanto. Perencanaan Pengajaran, 224.

* bid., 246.
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a) Dengan cara memilih media yang telah tersedia di
pasaran yang dapat dibeli guru dan dapat langsung
digunakan dalam proses pengajaran.

b) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah
direncanakan, khususnya yang berkenaan dengan
tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan
pelajaran yang hendak disampaikan.

3) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang
akan dipilih dan digunakan oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan
memudahkan peserta didik menerima dan memahami
materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dikuasainya di akhir proses
pembelajaran.*® Strategi pembelajaran  merupakan
rancangan dasar bagi seorang guru tentang cara ia
membawakan pengajarannya di kelas secara bertanggung
jawab. ¥

Strategi pembelajaran adalah salah satu kegiatan
yang terencana untuk mencapai tujuan yang diinginkan

oleh guru dengan pengaplikasian suatu tindakan di dalam

*® Bambang Warsita. Teknologi Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 268.
*” Isjoni. Pembelajaran Visioner. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 3.
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ruang proses terjadinya belajar mengajar sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang telah disusun dengan baik.

Strategi pembelajaran merupakan hal yang sangat
perlu diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran,
karena hal ini sangat menunjang dalam ketercapaian suatu
pembelajaran secara aktif dan efektif. Paling tidak ada tiga
jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:*
1) Strategi pengorganisasian pembelajaran.
2) Strategi penyampaian pembelajaran.
3) Strategi pengelolaan pembelajaran.
Evaluasi

Evaluasi pengajaran adalah penilaian atau

penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta
didik ke arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
hukum. Hasil ini dapat dinyatakan dalam bentuk kualitatif

maupun  kuantitatif.>®

Evaluasi adalah penyediaan
informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan. Evaluasi
merupakan penilaian keseluruhan program pendidikan
mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan

termasuk kurikulum dan penialain (assesmen) serta

pelaksanannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan

* 1bid., 4.

** Harjanto. Perencanaan Pengajaran, 277.
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pendidik, manajemen pendidikan, reformasi pendidikan
secara keseluruhan. Tyler sebagaimana dikutip oleh
Mardapi menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses
penentuan sejauh mana tujuan pendidikan tercapai. Pada
hakikatnya evaluasi selalu memuat masalah informasi dan
kebijakan yaitu informasi tentang pelaksanaan dan
keberhasilan suatu program yang selanjutnya digunakan

untuk menentukan kebijakan berikutnya.*’

a) Tes

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi
yang bersifat lebih resmi bila dibandingkan alat-alat
yang lain karena penuh dengan batasan-batasan. Tes
adalah alat yang direncanakan untuk mengukur
kemampuan, keahlian, atau pengetahuan. Dari
pengertian ini maka tes adalah : 1) Merupakan alat. 2)
Harus direncanakan, dalam arti dilakukan persiapan
prinsip-prinsip dan syarat-syarat tertentu. 3) Berfungsi
sebagai pengukur kemampuan, kecakapan, dan
pengetahuan anak.*

Tes tertulis sering juga disebut dengan paper
and pencil test adalah tes dimana soal dan jawaban

yang diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi dalam

** Moh. Sahlan. Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik. 9
*' Mulyadi. Evaluasi Pendidikan. (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 56
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menjawab tidak selalu merespon dalam bentuk
tulisan, dapat juga berbentuk yang lain, misalnya
memberi tanda, mewarnai, mengarsir, menggambar.
Seacara umum tes tertulis dapat dikelompokkan
menjadi dua bentuk, yaitu tes uraian dan tes objektif.
(1) Tes uraian adalah menuntut peserta tes untuk
menguraikan, mengorganisasikan, dan
menyatakan jawaban dengan bahasanya sendiri.
(2) Tes objektif adalah salah satu jenis tes hasil
belajar yang terdiri dari butir soal (item) yang
dapat dijawab oleh teste dengan jalan memilih
salah satu (atau lebih) di antara beberapa
kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan
pada masing-masing item atau dengan jalan
menuliskan (mengisikan) jawabannya berupa
kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada
tempat atau ruang yang telah disediakan untuk

masing-masing butir yang bersangkutan.*?

* Moh. Sahlan. Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik.
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 43
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b) Penilaian Portofolio

Penilaian  portofolio merupakan penilaian
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi  yang  menunjukkan  perkembangan
kemampuan murid dalam satu periode tertentu.
Portofolio merupakan kumpulan pekerjaan murid yang
menunjukkan usaha perkembangan dan kecakapan
mereka dalam satu bidang atau lebih. Kumpulan
tersebut harus mencakup partisipasi murid dalam
seleksi isi, kriteria penilaian dan buku refleksi diri.*

Dalam portofolio ini  memberikan  suatu
informasi dari perkembangan murid yang berupa hasil
belajar murid dalam mengikuti proses pembelajaran
yang dianggap terbaik oleh hasil kerja muridnya. Hasil
kerja tersebut berbentuk informasi yang berkaitan
dengan kompetensi tertentu dalam suatu mata
pelajaran. Dari hasil informasi tersebut, baik guru
maupun murid dapat mengetahui dengan menilai
kemampuan yang telah dicapai dan terus melakukan
suatu perbaikan yang lebih baik.

Portofolio ini, berupa berkas hasil pekerjaan

murid, dokumen atau gambar, yang menunjukkan apa

* Mulyadi. Evaluasi Pendidikan. 102
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yang telah dilakukan oleh murid dalam lingkungan dan
suasan kerja yang alamiah, berdasarkan kenyataan
yang ada. Di dalam sekolah, portofolio menjadi ukuran
kinerja murid untuk mengetahui seberapa tuntas murid
tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dalam kurikulum atau kesesuaian
dengan persyaratan kualitas yang telah ditentukan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan
pedoman dalam penggunaan portofolio di sekolah,
antara lain sebagai berikut : 1) Saling percaya antara
guru dan murid. 2) Kerahasiaan bersama antara guru
dan murid. 3) Milik bersama (join ownership) antara
guru dan murid. 4) Kepuasan. 5)Kesesuaian.
6)Penilaian proses dan hasil. 7) Penilaian dan
pembelajaran

Data yang dapat didokumentasikan dalam
penilaian portofolio adalah: 1) Hasil tes tertulis 2)
Hasil tes lisan 3) Lembar kegiatan observasi yang telah
berisi 4) Laporan kegiatan 5) Karya tulis 7) Karya
murid berupa bagan, peta, gambar, foto, dan

sebagainya. 8) Lembar checklist. *

* bid., 105
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan yang
dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sementara jenis penelitian
misalnya dapat mengambil jenis studi kasus, etnografi, penelitian tindakan
kelas, dan atau jenis lainnya. Penentuan pendekatan dan jenis penelitian harus
diikuti oleh alasan-alasan. Pendekatan penelitian merupakan sebuah
keharusan dalam suatu penelitian, karena hal ini akan berpengaruh pada
penentuan pengumpulan data maupun metode analisis dari hasil penelitian.
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian  kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Kirk dan Miller sebagaimana
dikutip oleh Margono mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristiwanya.*®

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah

penelitian untuk meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 36.

43
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kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.
Penelitian  deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia
secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih
memungkinkan dalam ingatan responden.*®

Dalam hal ini, penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan fakta
yang ada saat ditemui di lokasi penelitian tanpa menambah maupun
mengurangi kenyataan yang telah ditemui, sesuai dengan data yang di dapat
dan di ingat oleh peneliti. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pancandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.’” Dalam penelitian
kualitatif deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Data tersebut bisa berasal dari wawancara, catatan
lapangan, foto, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.

Berkaitan dengan penelitian ini, penggunaan paradigma kualitatif
dimaksudkan untuk memahami secara mendalam mengenai profesionalisme
guru sertifikasi. Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi atau data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun
lisan dan perilaku yang diamati di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas
Kaliwining, Rambipuji, Jember per informan.

Berangkat dari definisi di atas maka penelitian ini berjenis penelitian

lapangan (field research), karena peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi

* Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 203.
* Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 75.
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mengenai profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi dalam mengembangkan
pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining,
Rambipuji, Jember. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana lokasi penelitian tersebut
hendak dilakukan. Alasan mengapa dalam penelitian ini memilih lokasi di
SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember. Hal
ini peneliti pilih karena di Sekolah tersebut ada 2 (dua) guru yang baru
sertifikasi yaitu pada tahun 2014.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dan ingin mengetahui
yang sebenarnya tentang bagaimana menjadi guru profesional pasca
sertifikasi dalam mengembangkan pembelajaran baik dari  segi
mempersiapkan  pembelajaran, menggunakan media, strategi, dan
mengevaluasi pembelajaran di sekolah tersebut.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah informasi narasumber, yaitu orang yang
bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan
orang-orang yang diamati merupakan sumber data utama, yang dimaksud
sumber data penelitian adalah subyek dari mana data itu diperoleh. Oleh
karena itu, untuk memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dengan

tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka diperlukan penentuan
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informan yang tepat dan representatif dalam menguraikan masalah yang
diteliti.

Subyek penelitian ini adalah para guru sertifikasi dan non sertifikasi
di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember,
yang menekankan obyek penelitian tentang profesionalisme guru PAI pasca
sertifikaasi dalam mengembangkan pembelajaran di sekolah tersebut. Namun
dalam melakukan penelitian sangatlah kurang valid data yang diperoleh jika
hanya menentukan subyek atau sumber data dari satu pihak, maka dalam hal
ini, peneliti dapat menentukan subyek penelitian memakai tekhnik purposive
(bertujuan) untuk menentukan informan penelitian. Purposive adalah dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.*® Oleh karena itu, informan yang
telah ditentukan dalam penelitian ini adalah 1) Kepala sekolah, 2) Guru PAI
yang telah sertifikasi, 3) Guru PAI yang belum sertifikasi, 4) Wali Kelas, 5)
Siswa.

Peneliti memilih guru PAI yang sertifikasi sebagai informan dalam
penelitian ini. Karena tujuan utama dari peneliti untuk mengetahui tentang
bagaimana menjadi guru yang lebih profesional dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya setelah sertifikasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan hal yang sangat substantif dalam suatu penelitian,

maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat

efisiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2014), 52.
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kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data
tersebut. Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
teknik dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data
yang objektif.*® Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya
dengan obyek penelitian.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
ini adalah:
1) Observasi
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi
merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis
mengenai perilaku dan proses kerja peserta didik, baik secara individu
maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.>® Dalam observasi kita
dapat mencatat tingkah laku ekspresi yang timbul secara alami pada siswa
tanpa dibuat-buat serta berdasarkan fakta yang ada pada tempat penelitian
berlangsung. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama
objek yang diselidiki, disebut observasi langsung.®* Peneliti menggunakan

teknik observasi sebagai salah satu teknik dalam mengumpulkan data

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 158.
* Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik), 107.
> Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. 159.
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karena dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan data yang valid maka
diperlukan suatu pengamatan yang langsung dilakukan oleh peneliti di
lapangan.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti mengamati apa
yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan
berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Observasi partisipan ini dapat
digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat,
partisipasi aktif, partisipasi lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis observasi partisipasi pasif. Dimana peneliti hadir di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.

Data yang diperoleh dari teknik observasi ini yaitu letak geografis,
kondisi sekolah, proses atau kegiatan belajar mengajar di SMK Plus Modal
Bangsa Abul Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember.

2) Wawancara
Wawancara adalah cara mengumpulkan informasi yang dilaksanakan
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka,
dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.®* Wawancara
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Hasil wawancara
ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus

informasi. Faktor-faktor tersebut ialah: pewawancara, responden, topik

> Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik), 129.
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penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan siatuasi
wawancara,

Salah satu teknik ini merupakan cara peneliti untuk mendapatkan
informasi dengan cara tanya jawab berdasarkan tujuan dari fokus penitian
yang ingin didapatkan. Sedangkan menurut Sudarwan Danim, wawancara
adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan antara dua
orang atau lebih secara langsung yang pertanyaannya diajukan oleh
peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
Jadi, dari pengertian wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa tanya
jawab dengan seseorang secara langsung yang pertanyaannya diajukan
oleh peneliti kepada subjek yang diperlukan untuk dimintai keterangan
atau pendapatnya mengenai suatu hal.

Konteks penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu penyusun tidak terjebak dengan daftar
pertanyaan akan tetapi tetap fokus pada subjek dan objek penelitian
dengan responden dari orang-orang yang ada di Sekolah tersebut yaitu
kepala sekolah, guru PAI yang sudah sertifikasi, guru PAI yang belum
sertifikasi dan wali kelas.

Data yang diperoleh dari teknik wawancara ini adalah cara guru PAI
dalam merencanakan pembelajaran pasca sertifikasi, strategi pembelajaran

guru PAI pasca sertifikasi, bagaimana guru PAI dalam menggunakan

>3 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai. (Jakarta: LP3ES, 1989), 192.
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media pembelajaran pasca sertifikasi dan bagaimana guru PAI dalam

mengevaluasi pembelajaran pasca sertifikasi

3) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®® Metode
dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan menyelidiki benda-
benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa catatan, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.™

Jadi, dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dalam bidang
pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan
dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti gambar, catatan, dan
sebagainya.

Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini adalah, 1. Sejarah
singkat berdirinya SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining,
Rambipuji, Jember, 2) Letak geografis SMK Plus Modal Bangsa Abul
Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember , 3) Visi dan misi SMK Plus Modal
Bangsa Abul Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember, 4) Struktur organisasi
SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining-Rambipuji-Jember, 5)

Jadwal kegiatan pembelajaran SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas

>* Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 201.
> Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Press, 2013), 186.
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Kaliwining, Rambipuji, Jember, 6) Dokumentasi yang relevan dengan
penyusunan skripsi.
E. Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisis data. Analisis data
merupakan proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data dengan
tujuan untuk menarik kesimpulan sebagai temuan dari penelitian yang telah
dilakukan. Penelitian yang dilakukan di lapangan tersebut dengan data yang
telah diperoleh, dapat diklasifikasikan kedalam beberapa kategori sesuai
dengan keputusan yang telah disepakati, agar mudah untuk dipahami.

Proses tersebut dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, baik dari wawancara, observasi, dokumentasi dan
sebagainya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®

Dalam analisa data terdapat bermacam-macam model analisa, hal
tersebut harus sesuai dengan ketepatan masalah yang akan diteliti dilapangan,
agar memperoleh hasil yang lebih maksimal dan valid. Penelitian ini
menggunakan analisa data model interaktif milles and Hubberman yaitu
proses aktivitas dalam analisa data yang meliputi reduksi data, penyajian data

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.*’

*® Moleong, Metodologi Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Posdakarya, 2012), 247.
*” Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 91.
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1) Reduksi data

Menurut Milles dan Huberman, reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan dan transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu.

Dengan demikian satu yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. *®

Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera
melakukan pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari
lapangan, dan pemilihan data tersebut harus berlangsung secara terus
menerus selama penelitian kualitatif berlangsung.

2) Penyajian data
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Setelah mereduksi data kemudian peneliti
menyajikan data-data yang telah terkumpul tentang Profesionalisme guru
PAI pasca sertifikasi dalam mengembangkan pembelajara di SMK Plus

Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining, Rambipuji, Jember.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 338.
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3) Penarikan kesimpulan/verifikasi

Setelah peneliti melakukan penyajian data maka langkah selanjutnya
adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah disajikan,
sebagaimana yang dikutip oleh pernyataan Milles & Huberman bahwa
“kita mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan
proposisi”. Bagi peneliti yang berkompeten ia akan menangani
kesimpulan-kesimpulan dengan longgar, tetap terbuka. Akan tetapi,
kesimpulan sudah disediakan, dari mula-mula belum jelas kemudian

meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar kuat.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang menunjukkan
kesahihan dan keandalan data dalam suatu penelitian.® Untuk menguji
keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi
adalah teknik vyang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.®® Teknik triangulasi yang
digunakan dalam penelitian adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber adalah mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

> Moleong, Metodologi Kualitatif, Edisi Revisi, 321.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 241.
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dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.®
Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®
Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi teknik yaitu Hasil
akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif
teknik yang televan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan
atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teknik dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah

diperoleh.

®! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 330.
* Ibid, 331.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan adalah penelitian ini adalah

menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti.®* Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan antara lain:
1. Tahap Pra-lapangan

a) Menyusun rancangan penelitian

b) Memilih lapangan penelitian

¢) Mengurus perizinan

d) Menjajagi dan menilai keadaan lapangan

e) Memilih dan memanfaatkan informan

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian

g) Persoalan etika penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri

b) Memasuki lapangan

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data®

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 48.
* Mundir. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 66.
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Tahap Analisis Data

a) Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

b) Penyajian data
Penyajian data disini berarti sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c¢) Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah disajikan.

Tahap Pasca Penelitian

a) Mengurus perizinan selesai penelitian

b) Menyajikan data dalam bentuk laporan

c) Merevisi laporan yang telah disempurnakan



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Sebelum membahas lebih jauh tentang fokus penelitian, maka
berikut peneliti diskripsikan tentang Profesionalitas guru PAI pasca
sertifikasi dalam mengembangkan pembelajaran di SMK Plus Modal
Bangsa. Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Fokus yang diteliti

Perkembangan pembelajaran yang ada di SMK Plus Modal Bangsa
sudah berjalan seperti biasa, akan tetapi masih masih banyak yang harus di
tingkatkan dalam proses perkembangan pembelajarannya, terutama dari
guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Di SMK Plus Modal Bangsa ada
beberapa guru yang di antaranya sudah sertifiksi dan ada juga yang belum.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, Sejak adanya guru
yang sertifikasi proses pembelajaran yang ada di SMK Plus Modal Bangsa
bisa dikatakan ada peningkatan baik dari perencanaan pembelajaran,
strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajarannya.

Dalam artian guru tidak hanya sekedar mengajar ataupun
membiarkan kelas tidak kosong, tetapi dengan adanya guru yang sudah
sertifikasi kegiatan proses belajar mengajar di SMK Plus Modal Bangsa

menjadi lebih sistematis. Karena seorang guru yang profesional harus bisa
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mencetak peserta didik yang berkualitas, baik dari segi ilmu pengetahuan
maupun ilmu agama, dengan demikian guru tersebut bisa dikatakan
berhasil dan benar-benar bertanggung jawab terhadap kewajibannya.

Guru yang sudah sertifikasi mempunyai tanggung jawab lebih
terhadap kesuksesan peserta didik, berbeda dengan guru yang belum
sertifikasi baik dari segi merencanakan pembelajaran, tata cara mengajar,
maupun dalam mendesain pembelajaran. Guru yang sertifikasi tentunya
mempunyai keahlian atau keterampilan yang lebih dibandingkan dengan
guru-guru yang lain.

. Sejarah Singkat SMK Plus Modal Bangsa

SMK Plus Modal Bangsa merupakan sebuah lembaga Sekolah
Menengah Kejuruan yang terletak di Desa Curahsuko kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember. Lembaga tersebut berdiri pada tahun 2010.
SMK Plus Modal Bangsa letaknya cukup strategis, sebelah barat
perumahan warga, sebelah timur jalan raya, sebelah selatan lapangan, dan
sebelah utara masjid jami’ Al-Awwabin Curahsuko.

Sekolah tersebut awalnya terdiri dari tiga gedung yang dijadikan
kelas IX, X dan Xl sedangkan kantor masih ditempatkan di musholla
karena masih kekurangan tempat. Namun, seiring dengan berjalannya
waktu SMK Plus Modal Bangsa terus bejalan dan berkembang, pada tahun
2013 lembaga tersebut membuat beberapa bangunan atau gedung baru
yang sekarang dijadikan ruangan kantor, laboratorium bahasa,

perpustakaan, dan gudang.



3. Profil Sekolah
1. Nama Sekolah
2. NSS
3. NSPN
4. Alamat (Jalan/Kec/kab/kota)
Kaliwining Rambipuji 68152
No. Telp.
5. Koordinat
:8° 14’ 15” LS
6. Nama Yayasan (bagi swasta)
7. Nama Kepala Sekolah
No. Telp/HP
8. Kategori Sekolah
9. Tahun Beroperasi
10.Kepemilikan Tanah/Bangunan
a. Luas Tanah Status
b. Luas Bangunan
11.No. Rekening Rutin Sekolah
Pemegang Rekening
Nama Bank
Cabang
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: SMK MODAL BANGSA
: 342052412336
1 69756401

JI.Curahsuko Raya No. 18 A

: 085746302581
: Longitude : 112° 37° 39> Latitude

: YAYASAN ABUL ABBAS
: MOHAMMAD MUKHLIS
: 082228008502

: Reguler

: 2012

: Yayasan

:+1.500 m? SHM

: 324 m?

: 0032466583

: SMK MODAL BANGSA

: BANK JATIM

: RAMBIPUJI

4. Visi dan Misi SMK Plus Modal Bangsa

a) Visi

1. Mempersiapkan tunas bangsa yang beriman, bertaqwa, berkwalitas

dan berjiwa mandiri.

b) Misi

1. Mengembangkan berbagai potensi kemampuan anak sejak dini

sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaian diri dengan

lingkungan

2. Berupaya membentuk manusia beriman dan bertaqwa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab

3. Mengaitkan nilai-nilai Islam pada setiap mata pelajaran dan

mengaplikasikannya dalam sikap serta periaku sehari-hari

4. Melaksanakan evaluasi belajar secara berkala, terencana, efektif

dan efisien serta mandiri
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5. Mengusahakan terciptanya kelulusan 100%, output dan outcome
yang berkualitas.
6. Melaksanakan pembelajaran berbasis Tekhnologi Informasi.
¢) Tujuan SMK Plus Modal bangsa
Mengacu dan menyelamatkan tujuan pendidikan nasional yang telah
digariskan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 dimana

penyelenggaraan pendidikan senantiasa diarahkan agar peserta didik :

1. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas serta berakhlak
mulia

2. Memiliki keterampilan, bakat, mandiri dan sikap kebersamaan,
Memahami dan melaksanakan pola hidup

Letak Geografis SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining
Rambipuji Jember

SMK Plus Modal Banga Abul Abbas Curahsuko Kaliwining
Rambipuji Jember yang berposisi pada :
— Sebelah Utara . Masjid Jami’ Al Awwabin
— Sebelah Timur  : Rumah Penduduk (Warga)
— Sebelah Selatan  : Lapangan Sepak Bola
— Sebelah Barat : Rumah Penduduk (Warga)
Sumber data : Hasil Observasi dan wawancara tanggal 25 Oktober

2017

Sumber data: Dokumentasi SMK Plus Modal Bangsa, 25 November 2017



. Struktur Organisasi SMK Plus Modal Bangsa

|

KOMITE KEPALA SEKOLA
Tawi Muhammad Mukhlis, M.Pd.I
TATA USAHA
Zainal Arifin
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS
M. llyas, M.Pd.I Yazid Bustomi, S.Pd.| Muthar, SPd.1
\ 4
\4 \4
WALI DEWAN
KELAS GURU

A 4

SISWA

Sumber data: Dokumentasi SMK Plus Modal Bangsa, 25 November 2017

WAKA HUMAS

Hadi Purnomo,S.Pd
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7. Keadaan Guru Pegawai dan TU SMK Plus Modal Bangsa

Tabel 4.2
No NAMA NAMA PENDIDIKAN
JABATAN TERAKHIR
1 | Muhammad mukhlis, M. Kepala Sekolah S-2
Pd.I

2 | Ahmad Bakiruddin, S.Pd Waka Kurikulum S-1

3 | Muhammad llyas, M.Pd.l | Guru S-2

4 Hadi Purnomo, S.Pd Waka Humas S-1

5 Muthar, S.Pd.I Guru S-1

6 | Abu Yazid Bastomi, S.Pd.l | Waka Kesiswaan S-1

7 Muhammad Arif Efendi, | Guru S-1

S.Pd.1

8 Zainal Arifin, S.Pd TU S-1

9 Drs. Busroni Guru S-2

10 | Vita Erfviana Sinta, S.Pd Guru S-1

11 | Ida Susanti, S.Pd Guru S-1

12 | Nur Alfiyah, S.Pd Guru S-1

13 | Dhita Agustining, S.Pd Guru S-1

14 | Syarifuddin Ka.Tenaga SMA

Administrasi

Sumber data: Dokumentasi SMK Plus Modal Bangsa, 25 November 2017

8. Keadaan Peserta Didik di SMK Plus Modal Bangsa

Tabel 4.3
No. | KELAS X KELAS XI KELAS XII
1 Abdul Rohim Ahmad Wahyu
Erwan Maulidianto
2 Ahmad Rio Rofigi | Afriliya Albima
3 Aisyah Devi
Novita Andika Prastowo | Andik
4 | Aldo Prasetya Andri  Rahmad
Abiayanto Andini Maryana M
5 | Anjas Wardana Budi Adi Andrik Darmawan
6 Bintang Dwi
Saputra Dewi Sulastri Anis Ulaida
7 Cai Utami Dimas Fajar F Dimas Dani A
8 Candra Eik Santi D.R Faisal Indrian S
9 Chievvo Mattan A Fitri Nur
Fernita Almaida
10 | Deni Dewangga Hardiansyah Fitria Tahta A.
11 | Dindra Rukmana Holifah Ilham Febrianto
12 | Dwi Rahmawan N | Ida Nurfitasari Khoirun Nisa
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13 | Ela Darmayanti Ide Bagus Sujana | Kresina Irfantri
14 | Frely Angelina D Lutfiyah Kurnia Devi Isnaini
15 | llfan Afandi Mela Savia Dinda | Lita Wulandari
16 | Iswantoro Muhamad Sofyan | Mochamad Agung F
17 | Koko Alfandi Nanda Putra H Nanda Krisdianto
18 | Lusiatus Samsiyah | Nufi Nia Daniati
19 | Muhamad Qosim
Fildani Nur Wahyuni Nurul Krismawani
20 | Rista Viorentin Rani Rahmawati | Risa Diana
21 | Robi Candra
Saputra ratih kumala dewi | rohmawati
22 | Sekar Puja Arum rofik rusdiawan sahroni ainur r
23 | Setiawan slamet dia sandi pratama
24 | Silvia Larasati sofiatun hasanah | serli nur siti a
25 | Sofih syaiful hidayat siti aiza
26 | Wahyu Nur Salam timbul ahmad
uun sarofi maulana
27 | Yoga Ramadani wahyu dwi prema | yogik wirayuda
28 | Yulia Kurniawati | yogi aagustino yuliatin
29 yuda hardiansyah | yuswanto

Sumber data: Dokumentasi SMK Plus Modal Bangsa tanggal 25 November

2017

B. Penyajian Data

Seorang guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang

penting, banyak unsure manusiawi seperti sikap, perasaan, kepribadian,

motivasi, kebiasaan serta keteladanan yang masih belum bisa digantikan

dengan hal-hal semacam tekhnologi maupun yang lain.

Oleh sebab itu, diperlukan guru-guru yang professional yang mampu

menanamkan nilai-nilai luhur dan kemampuan intelektual yang baik pada

anak. Hal ini menjadi sangat penting disamping untuk menambah ilmu

pengetahuan peserta didik supaya menjadi manusia yang berguna dimasa

yang akan datang. Dengan adanya sertifikasi guru diharapkan guru yang

sudah sertifikasi benar-benar guru yang sudah memenuhi Kompetensi-

kompetensi sebagai seorang guru.
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Adapun untuk mengetahui profesionalisme Guru PAI pasca sertifikasi
dalam mengembangkan pembelajaran, maka dapat dilihat dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan dengan
para responden.

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi
Dalam proses mengajar dan mendidik, setiap guru harus memiliki
kesabaran dan kasih saying terhadap para siswanya sehingga mereka
benar-benar menjadi pribadi yang matang. Selain itu ada beberapa hal
yang harus dipersiapkan oleh seorang guru seperti RPP, Silabus, Prota,
Promes dan yang lainnya.
Berbicara tentang perencanaan pembelajaran di SMK Plus Modal
Bangsa Muhammad Mukhlish selaku Kepala Sekolah mengatakan,
semua guru SMK Plus Modal Bangsa sudah hampir semuanya
membuat RPP, silabus, prota dan promes. Semua format-format
sudah disediakan oleh pihak sekolah sehingga Guru yang ada di
SMK Plus Modal Bangsa ini tidak kebingungan dalam hal , semua
kebijakan sekolah sudah mengikuti aturan pusat dan guru yang ada
disini semuanya mengikuti workshop atau pelatihan tentang

kurikulum 2013.%°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Muhammad Ilyas selaku guru
PAI di SMK Modal Bangsa menyatakan,

guru SMK Plus Modal Bangsa sudah difasilitasi berbagai macam
dalam menyiapkan proses pembelajaran, mulai dari pembuatan
RPP, silabus dan semua perangkat pembelajaran tanpa terkecuali
dalam format penilaiannya. Dan setiap satu bulan ada supervisi
dari kepala sekolah untuk setiap guru bergantian, jadi RPP beserta
semua perangkat pembelajaran akan dicek oleh Waka Kurikulum,
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah juga. Jadi di dalam
perencanaan pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa benar-

% Muhammad Mukhlis, Wawancara, Jember, 25 Oktober 2017
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benar diperhatikan dan setiap tiga bulan sekali mengadakan rapat
atau evaluasi pembelajaran kinerja guru didalam kelas.®

Selain itu, menurut Muthar mengatakan, “dalam sebuah

perencanaan pembelajaran haruslah meliputi beberapa hal seperti

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”.%

Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan
instrumen pembelajaran berupa RPP yang telah disusunnya sebagai
pedoman dalam proses belajar mengajar. Instrumen tersebut berisi
mekanisme dalam proses belajar mulai dari kegiatan awal seperti kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti  (mengamati, menanya, eksplorasi,
mengasosiasi, mengkomunikasi dan penutup).

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI dan Budi Pekerti
bapak Muthar pada tanggal 25 oktober 2017 menghasilkan kesimpulan
bahwa dalam perkembangannya terjadi perubahan dalam pembuatan RPP.
Perubahan ini secara umum tidak merubah substansi dalam RPP itu
sendiri. Misalnya pada bagian tujuan pembelajaran yang dihapus
dikarenakan sama dengan indikator. Contoh lain pada model penulisan
media, alat dan sumber belajar yang awalnya diletakkan sebelum kegiatan
inti dirubah menjadi di akhir setelah kegiatan pembelajaran dan
sebagainya.®®

Lebih lanjut Muthar menyatakan bahwa Dalam pembuatan RPP,
buku guru yang difasilitasi pemerintah sangat membantu saya dalam

menyusun RPP. Karena memang pada Kurikulum 2013, selain peserta

* Muhammad Ilyas, Wawancara, Jember, 25 Oktober 2017
® Muthar, Wawancara, Jember, 25 Oktober 2017
%8 Muthar,Wawancara, Jember, 25 oktober 2017
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didik mendapatkan buku pegangan atau yang disebut dengan buku
pegangan siswa, guru pun mendapat buku pegangan guru atau yang
disebut buku pegangan guru. Buku guru adalah buku acuan yang
digunakan guru dalam melaksankan proses belajar mengajar. Walaupun
buku tersebut masih berbentuk file jadi setiap satu semester kita guru PAI
dan Budi Pekerti ngeprint Buku pegangan siswa dan guru. Disamping itu,
RPP yang saya buat juga hasil dari saya mengikuti workshop atau seminar
terkait Kurikulum 2013.%°

Dengan demikian, RPP yang dibuat Muthar,S.Pd.I mengikuti
perkembangan RPP yang ada pada Kurikulum 2013 bukan lagi
menggunakan atau merujuk pada RPP Kurikulum KTSP.

Dengan adanya sertifikasi guru sangatlah membantu dalam
mencetak guru yang porofesional dalam proses pebelajaran, seperti yang
dikatakan oleh Ahmad Bakiruddin, Waka Kurikulum di SMK Plus Modal
Bangsa yang menyatakan,

Adanya sertifikasi guru itu memberikan peningkatan bagi guru,

karena seorang guru yang sudah sertifikasi khususnya di sekolah

ini sekarang sudah bisa memahami bagaimana tata cara mengajar
dengan baik, dari segi perencanaan pembelajaran, menyusun RPP,

Silabus, Prota dan Promes.”®”

Perihal perkembangan RPP dan silabus adalah suatu yang

fundamental dalam sebuah proses pembelajaran. Karena itu adalah

pedoman bagi seorang guru untuk mencapai hasil yang diharapkan. Maka

% Muthar,Wawancara, Jember, 250ktober 2017
7® Ahmad Bakiruddin, Wawancara, Jember 26 Oktober 2017
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hal senada juga disampaikan oleh Ilham Baisuni, guru di SMK Plus Modal
Bangsa pada tanggal 26 oktober 2017 selaku guru PAI pasca Sertifikasi
yang menyatakan,

Setelah adanya sertifikasi guru maka saya dan temen-teman
mendapatkan pelatihan-pelatihan dalam mengembangkan silabus,
dan RPP disetiap pembelajaran. Contohnya kalau di RPP dahulu
tidak ada yang namanya eksplorasi, elaborasi dan komfirmasi. Nah
ketiganya ini masuk dalam inti kegiatan disetiap RPP. Dulu hal ini
belum ada. Bahkan saya mengajar itu hanya sekedar ngajar yang
penting kelas tidak kosong, tetapi dengan adanya sertifikasi ini
menj%dikan saya lebih paham tentang bagaimana mengajar yang
baik.

Ucapan dari Ilham Baisuni juga diperkuat oleh Muhammad
Mukhlis, selaku kepala Sekolah pada tanggal 27 Oktober 2017
mengatakan,

mereka para guru PAI yang telah sertifikasi memang selalu

berupaya meningkatkan mutu pengajaran, terbukti sejak tahun

2014, ada guru yang sertifikasi dapat memberikan perubahan yang

sangat luar biasa terhadap siswa, yang awalnya sering bolos, ramai

dengan alasan pembelajarannya tidak menarik. Namun, sejak saat
itu sampai sekarang hal semacam itu sudah berkurang, anak-anak
sekarang sudah merasa senang terhadap materi yang diberikan.”

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh responden
dan dari beberapa sumber rujukan, maka analisis guru PAI setelah
sertifikasi dalam perencanaan pembelajaran yang terdapat di SMK Plus
Modal Bangsa tersebut terbilang cukup membuahkan hasil. Karena para

guru PALI betul-betul mengasah keterampilan mereka dalam mengajar. Hal

ini dapat terlihat dari pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

" |Iham baisuni, Wawancara, Jember, 26 oktober 2017
2 Muhammad Mukhlis, Wawancara, Jember 2017
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Hal ini diantaranya dilakukan dengan”penyampaian manfaat yang akan
diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran, dan penyampaian materi
yang sistematis serta menguasai betul terhadap materi yang diajarkan.

2. Strategi Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi

Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan, terlebih pada proses pembelelajaran PAI. Strategi
pembelajaran PAI ini merupakan salah satu upaya untuk  menerapkan
nilai-nilai ajaran Islam yang ada pada setiap materi mampu diserap,
dihayati, serta diamalkan oleh peserta didik.”

Strategi berfungsi mengatur ketepatan penggunaan berbagai
metode dalam suatu pembelajaran. Strategi Pembelajaran PAI merupakan
rencana, teknik, desain dan upaya serta penataan proses pembelajaran
sehingga potensi peserta didik dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Strategi pembelajaran sangatlah penting dalam proses belajar
mengajar. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ilham Baisuni,
selaku Guru PAI dalam wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 30
Oktober 2017 mengatakan,

dalam proses belajar mengajar strategi pembelajaran sangat

penting, karena ketika seorang guru hanya sekedar mengajar maka

tak dapat dipungkiri siswa akan merasa bosan dan jenuh sebab
yang diajarkan bersifat monoton atau itu-itu saja, dengan adanya
sertifikasi guru dan pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan maka
guru dapat menciptakan kelas yang kondusif sehingga siswa

senang dalam mengikuti dan menerima materi yang telah
disampaikan”

7 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu (Teori, Konsep dan
Implementasi)(Yogyakarta: Famila, 2012),hal. 211
’* 1lham Baisuni, Wawancara,Jember, 30 oktober 2017
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad Bakiruddin, Waka
Kurikulum pada tanggal 31 Oktober 2017, mengatakan,

Setelah sertifikasi guru khususnya guru PAI yang ada di sekolah

ini, mereka sudah bisa menggunakan berbagai macam strategi

pembelajaran di setiap proses belajar mengajar, seperti dengan
memberikan permainan yang masih berkaitan dengan pelajaran.

Dengan memberikan permainan ini diharapkan siswa dapat aktif

dan lebih fokus.”

Proses pembelajaran menggunakan strategi memanglah sangat
menarik dan tidak membuat siswa jenuh dalam mengikuti proses
pembelajaran, hal ini dikatakan oleh seorang siswa yang bernama
Muhammad Yulianto, pada tanggal 01 November 2017 mengatakan,

awalnya saya bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran, karena
setiap pertemuan hanya duduk dan mendengarkan, bukan Cuma
saya temen-temanpun kadang tidak masuk kelas dengan alas an
yang sama Yyaitu jenuh bahkan saya dan teman-teman ada yang
tidur, tetapi sekarang tidak lagi karena disetiap pembelajaran pasti
ada berbagai game yang berkaitan dengan pelajaran misalkan, guru
mengadakan tebak-tebakan dan yang menang dikasi hadiah ™

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat
dikatakan bahwa para guru khususnya guru PAI yang telah sertifikasi
sudah menguasai bagaimana cara membuat proses pembelajaran supaya
disenangi siswa dan membuat siswa tidak jenuh salah satunya dengan
adanya strategi pembelajaran.

3. Media Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi

Media pembelajaran dapat dipilih bilamana memberikan dukungan

terhadap isi bahan pembelajaran dan kemudahan untuk memperolehnya.

> Ahmad Bakiruddin,Wawancara, Jember, 30 Oktober 2017
’® Yulianto, Wawancara, Jember, 31 November 2017
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Tetapi bila media pembelajaran yang sesuai belum tersedia, maka guru
berupaya untuk mengebangkan sendiri. Pengembangan media
pembelajaran sederhana dapat dikembangkan sendiri oleh guru. Media
yang digunakan di SMK Plus Modal Bangsa meliputi, media yang
berbasis visual seperti gambar, grafik, dan bagan. Selain media yang
berbasis visual juga menggunakan media yang berbasis Audio-Visual dan
media yang berbasis computer.

Media pembelajaran merupakan suatu sarana yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus bisa menguasai media
pembelajaran dalam mengajar supaya dalam proses belajar mengajar
menyenangkan, dengan adanya media pembelajaran proses belajar
mengajar menjadi lebih praktis dan semakin disukai oleh peserta didik.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Muhammad Ilyas
selaku Ketua Kurikulum di SMK Plus Modal Bangsa mengatakan,

“mengajar menggunakan media pembelajaran sangat praktis dan

simple, karena mengajar selain berpatokan pada buku paket juga

bisa dikemas dalam bentuk power point. Dengan desain seperti itu
akan membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelaj aran.”’’

Pendapat tersebut diperkuat oleh Muhammad Mukhlis, kepala
sekolah di SMK Plus Modal Bangsa yang mengatakan,

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media

sangatlah menyenangkan, awalnya para guru disini tidak faham

sama sekali dengan media pembelajaran yang berbasis tekhnologi,

tetapi setelah mereka sertifikasi dan terus mengikuti pelatihan
alhamdulillah akhirnya sudah bisa mengaplikasikannya.”

77 Muhammad llyas, Wawancara,Jember, 02 November 2017
’® Muhammad Mukhlis, Wawancara,Jember, 02 November 2017
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Hal yang senada disampaikan oleh siswa yang bernama
Muhammad Wahyudi selaku siswa kelas X di SMK Plus Modal Bangsa
mengatakan,

sejak guru menggunakan media dalam mengajar, proses

pembelajaran menjadi lebih nyaman, menarik, dan menyenangkan.

saya dan teman-teman merasa sangat senang dengan adanya guru
yang sertifikasi, karena mereka benar-benar bertanggung jawab
atas tugas dan kewajibannya.”

Dari pemaparan diatas bisa dipahami bahwa seorang guru yang
professional harus bisa mengelola dan bisa menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti
proses pembelajaran.

4. Evaluasi Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran dapat
dilihat dari hasil evaluasi setelah pembelajaran. Oleh karena itu seorang
guru harus bisa mengevaluasi peserta didiknya dengan baik. Selain itu
dengan adanya evaluasi guru dapat mengetahui pencapaian peserta didik
pada saat mengikuti proses belajar mengajar. Serta mengetahui
kekurangan dari para peserta didik yang belum mendapatkan hasil yang
memuaskan untuk diberikan kegiatan tambahan yang menunjang kepada
peningkatan hasil belajar. Misalnya :

a.  Menyampaikan rangkuman dari materi pelajaran yang telah

dijelaskan.

’® Muhammad Wahyudi, Wawancara, Jember, 02 Novemer 2017
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b. Mengadakan Tanya jawab kepada siswa yang berkaitan dengan
materi yang baru saja dijelaskan
c.  Memberikan PR
Dengan seperti itu guru dapat mengetahui apakah peserta didiknya
sudah mencapai target yang sudah ditentukan. Seperti yang dikatakan
oleh Hadi Purnomo guru di SMK Plus Modal Bangsa mengatakan,

untuk mengetahui keberhasilan peserta didik, seorang guru harus
bisa mengevaluasi dengan baik seperti halnya menanyakan
kembali materi yang sudah disampaikan setelah materi yang
disampaikan selesai, dengan seperti itu guru bisa menilai sejauh
mana materi yang diserap oleh peserta didiknya

Pernyataan senada disampaikan oleh Aminuddin, selaku guru
Bahasa Indonesia di SMK Plus Modal Bangsa mengatakan,

mengevaluasi pembelajaran memang sangatlah penting, karena
dengan dievaluasi maka berhasil tidak nya atau sudah mencapai
tujuan yang di harapkan apa belum akan diketahui. Oleh sebab itu
seorang guru yang profesional harus bisa mengevaluasi peserta
didiknya dengan baik.®

Pendapat tersebut dibenarkan dengan adanya pernyataan yang di
kemukakan oleh salah satu siswa kelas XI yang bernama Ahmad Nawawi
mengatakan,

sejauh ini memang ada banyak perubahan yang dilakukan oleh
para guru khususnya yang sudah sertifikasi dalam mengevaluasi
pembelajaran. Kalau dulu hanya sekedar formalitas dalam artian
guru ketika pelajaran selesai seperti biasa ada tugas, akan tetapi
sejak di ajar Bapak Bakir dan Bapak llyas guru yang sudah
sertifikasi disekolah ini maka cara pengevaluasianpun berbeda,
lebih terstruktur dan bervariasi.®

8 Hadi Purnomo, Wawancara, Jember, 02 November 2017
8 Aminuddin, Wawancara, Jember, 02 November 2017
8 Ahmad Nawawi, Wawancara, Jember, 04 November 2017
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Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan

incidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara

terencana, sistematis dan berdasarkan atas tujuan yang jelas.

C. Pembahasan Temuan

Dari hasil penelitian di lapangan mengenai Profesionalisme Guru PAI

Pasca Sertifikasi dalam Mengembangkan Pembelajaran di SMK Plus Modal

Bangsa Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember maka didapatkan suatu

temuan sebagai berikut.

Tabel 4.4
NO Fokus Penalitian Temuan
1 Perencanaan pembelajaran PAI | Kurangnya persiapan dalam
pasca sertifikasi mengawali pembelajaran, meskipun
perencanaannya sudah lengkap.
2 Strategi  pembelajaran  PAI | Guru masih belum bisa
pasca sertifikasi mengkondisikan siswa atau
memusatkan perhatian peserta didik
sehingga kelas menjadi kondusif.
3 Media pembelajaran PAI pasca | Banyak guru yang belum menguasai
sertifikasi media, khususnya komputer. Guru
hanya menguasai media sebagian
saja.
4 Evaluasi pembelajaran PAI | Tidak ada program perbaikan.
pasca sertifikasi
1. Perencanaan Pembelajaran PAI Pasca Sertifiksi

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di SMK
Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember, meliputi :
a) memilih strategi pembelajaran dan menetapkan pendekatan metode dan
teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga

dapat dijadikan pegangan guru dalam melaksanakan kegiatan
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pembelajarannya. b) guru merencanakan media yang digunakan dalam
kegiatan belajar berupa sarana yang dapat mempertinggi daya serap dan
retensi anak terhadap materi pembelajaran. ¢) guru merencanakan sumber
belajar yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. d) guru
merencanakan proses evaluasi, dan €) penyusunan perangkat
pembelajaran, antara lain: kalender pendidikan, alokasi waktu
pembelajaran, program tahunan, program semester, silabus, RPP dan
penilaian.

Menurut Cyntia mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang
dimulai dengan fase persiapan mengajar ketika kompetensi dan
metodologi  telah  diidentifikasi, akan membantu guru dalam
mengorganisasikan dalam materi standart serta mengantisipasi peserta
didik dan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam pembelajaran.
Sebaliknya, tanpa persiapan mengajar, seorang guru akan mengalami
hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. %

Sedangkan proses pembelajaran yang ada di SMK Plus Modal
Bangsa masih kurang maksimal oleh karena itu, untuk mengatisipasi
timbulnya masalah-masalah dan dan gampang dalam mengorganisasikan
hal-hal yang bekaitan dengan pembelajaran, maka seorang guru harus
mempersiapkan terlebih dahulu perangkat pembelajaran yang akan

diajarkan.

# Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standart Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 95
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2. Strategi Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi

Dalam proses belajar mengajar, guru Pendidikan Agama Islam di

SMK Plus Modal Bangsa sudah menggunakan strategi pembelajaran yang

meliputi :

a)

b)

Efisiensi
yaitu penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan pemilihan
metode yang mendukung tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas
Pada dasarnya efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh peserta
didik. Cara untuk mengukur efektivitas ialah dengan jalan menentukan
transferbilitas (kemampuan memindahkan) prinsip-prinsip yang
dipelajari
Keterlibatan peserta didik
Pada dasarnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh tantangan yang dapat membangkitkan
motivasinya dalam pembelajaran.strategi pembelajaran yang bersifat
inquiry pada umumnya dapat memberikan rangsangan belajar yang
lebih intensif dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang hanya
bersifat ekspositori.

Meskipun strategi pembelajaran yang digunakan di SMK Plus
Modal Bangsa sudah seperti itu, masih ada yang perlu ditingkatkan

lagi seperti halnya ketika pembelajaran hendak dimulai, guru harus
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bisa memusatkan perhatian peserta didik sehingga kelas menjadi
kondusif dan proses pembelajaran menjadi nyaman. Misalnya, guru
menjelaskan tujuan dari materi yang akan digunakan dan lain
sebagainya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Majid yang dikutip
dari buku Gagne, mengatakan, guru membuat perhatian siswa terpusat
pada tugas belajar yang dihadapi (arousal, alertness). Hal-hal itu dapat
diusahakan dengan menjelaskan kegunaan materi pembahasan, dengan
memberikan contoh tentang tujuan yang akan dicapai sehingga siswa
mau belajar dan berminat.®*

3. Media Pembelajaran PAI Pasca Sertifikasi

Penggunaan media yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining Rambipuji
Jember dapat dikatakan baik, karena disetiaap pembelajarannya sudah
menggunakan berbagaai media yang telah disediakan sesuai dengan materi
yang akan diajarkan. Dengan adanya media pembelajaran yang telah
disediakan proses pembelajaran semakin menarik dan simple dan juga
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa untuk bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

Adapun media pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut

meliputi meliputi media berbasis visual (gambar, chart, grafik,

# Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standart Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 75
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transparansi, dan slide), media berbasis audiovisual (video dan audio-
tape), dan media berbasis komputer (komputer dan video interaktif).

Belajar menggunakan media yang berbasis visul seperti gambar,
chat, dan grafik sangatlah menyenangkan, menurut Levind dan Lesgold
yang dikutip oleh Hamzah B. Uno menyarankan, bahwa belajar dengan
gambar harus disertai lima hal, yani (1) dalam proses mengajar, penjelasan
harus disertai dengan gambar, (2) materi ajar harus sesuai dengan
perkembangan berfikir siswa, (3) cerita yang fiktif yang bersifat naratif,
(4) gambar yang ditampilkan sesuai dengan isi cerita, dan (5)
pembelajaran yang bersifat demonstratif.2®

Apabila teori diatas di kaitkan dengan proses pembelajaran yang
ada di SMK Plus Modal Bangsa, tentunya masih kurang dan perlu di
tingkatkan, karena di SMK Plus Modal Bangsa meskipun sudah
menggunakan media pembelajaran yang berbasis visual dan audio visul
akan tetapi itu hanya sekedar ada dan masih kurang maksimal
dipergunakan.

4. Evaluasi Pembelajaran PAI Pasca Sertifiksi
Sistem evaluasi di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas

Kaliwining Rambipuji Jember meliputi:

¥ Hamzah B. Uno, perencanaan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 55
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a. Perencanaan Evaluasi

Dalam perencanaan evaluasi guru Pendidikan Agama Islam di SMK

Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember

merumuskan:

1) Tujuan penilaian, tujuan penilaian dirumuskan sesuai dengan jenis
penilaian yang akan dilakukan, seperti penilaian formatif, sumatif.
Serta menjadi dasar untuk menentukan arah, ruang lingkup materi,
jenis/model, dan karakter alat penilaian.

2) ldentifikasi kompetensi dan hasil belajar.

3) Membuat soal, Penyusunan Kisi-kisi soal agar materi penilaian
betul-betul representatif dan relevan dengan materi pelajaran yang
sudah diberikan oleh guru kepada peserta didik.

b. Pelaksanaan Evaluasi
Dalam pelaksanaan evaluasi guru Pendidikan Agama Islam di

SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember

menggunakan:

1) Jenis Penilaian
a) Formatif, untuk memantau kemajuan belajar siswa selama

proses belajar berlangsung, untuk memberikan balikan
(feedback) bagi penyempuraan pembelajaran. Guru akan
mengetahui sejauh mana materi pelajaran dikuasai oleh

siswa.
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b) Sumatif, guna untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah dapat menguasai standar kompetensi yang telah
ditetapkan atau belum. Sumatif bertujuan untuk
menentukan nilai (angka) berdasarkan tingkatan hasil
belajar siswa yang selanjutnya dipakai sebagai angka rapot.

2) Ragam Penilaian
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Plus Modal Bangsa
Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember menggunakan ragam
penilaian: a) Peniaian kinerja digunakan untuk menilai kemampuan
siswa melalui penugasan. Tugas-tugas Kinerja tersebut untuk
memperlihatkan kemamuan siswa dalam melakukan suatu
keterampilan dalam bentuk nyata. b) Portofolio, tujuan penilain
menggunakan portofolio untuk mendokumentasikan proses
pembelajaran yang berlangsung, memberi perhatian pada prestasi
kerja peserta didik yang terbaik dan menigkatkan kemampuan
melakukan refleksi diri. c) Tes tertulis, tes tertulis digunakan untuk
mengukur pengetahuan terhadap materi pelajaran, untuk mengukur

dan menilai hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif. d)

Tes lisan, tes lisan dilakukan untuk mengetahui langsung

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya secara

lisan.
Menurut Abdul Majid, evaluasi terhadap hasil belajar

bertujuan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai
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kompetensi dasar, materi, atau indicator yang belum mencapai
ketuntasan. Degan mengevaluasi hasil belajar, guru akan
mendapatka manfaat yang besar untuk melakukan program
perbaikan yang tepat.®

Meskipun demikian, meskipun proses pengevaluasian
pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa sudah banyak dilakukan,
namun masih ada yang perlu ditambah yaitu dengan adanya
perbaikan. Karena disetiap akhir pembelajaran meskipun dari hasil
evaluasi tidak tuntas di SMK Plus Modal Bangsa tidak ada
program perbaikan. Maka dari itu guru harus mempunyai inisiatif
yang tinggi dengan mengadakan program-program yang sekiranya

perlu, guna itu mencetak peserta didik yang lebih baik.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standart Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 224



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang
diperoleh dari penelitian tentang profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi
dalam mengembangkan pembelajaran di SMK Plus Modal Bangsa Abul
Abbas Kaliwining-Rambipuji-Jember, sebagai hasil penelitian yang telah
dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan,

1. Profesionalisme guru PAIl Pasca sertifikasi dalam merencanakan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI meskipun masih banyak yang
perlu ditingkatkan, tetapi sudah berjalan dan sudah sesuai ketentuan-
ketentuan dan prinsip-prinsip  kurikulum 2013, dan perencanaan
pembelajaran yang dilakuka oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah
sesuai dengan yang tercantum dalam RPP.

2. Profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi dalam kegiatan pembelajarannya
sudah menggunakan strategi. Karena disetiap proses pembelajaran yang
dilakukan sudah bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan dan jenuh
dalam mengikuti dan menyimak pembelajaran yang sudah guru jelaskan,
hanya saja perlu ditingkatkan. Guru PAI masih belum menguasai banyak
strategi sehingga dalam proses pembelajarannya bersifat monoton dalam
artian strategi yang digunakan kebanyakan sama.

3. profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi dalam kegiatan belajarnya sudah

menggunakan media, seperti halnya mengajar dengan power point, grafik,

81
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foto dan gambar-gambar sesuai dengan materi yang akan di jelaskan.
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
Hanya saja perlu ditingkatkan dalam menggunakan media yang berbasis
computer. Guru PAI dalam menggunakan media yang berbasis komputer
masih sangat lemah ketika ada program yang salah guru tersebut masih
kewalahan dalam mengatasinya.

Profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi dalam mengevaluasi pembelajaran
di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas kaliwining Rambipuji Jember sudah
diterapkan dan telah melaksanakan sistem evaluasi sesuai dengan tiga ranah
yaitu evaluasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi yang
dilaksanakan meliputi ulangan harian, hafalan, pekerjaan rumah, dan praktek.
Adapun Ragam Penilaian yang di gunakan antara lain penilaian Kinerja,

portofolio, tes tertulis dan tes lisan.

. Saran

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajran pasti akan dilaksankan
secara maksimal, namun terkadang terdapat suatu kekurangan. Setelah
mengadakan penelitian di SMK Plus Modal Bangsa Abul Abbas Kaliwining
Rambipuji Jember dan terlibat langsung dalam proses pembelajarannya
dikelas maka peneliti akan memberikan sedikit saran antara lain:

1. Kepada Kepala Sekolah
Alankah lebih baiknya jika diadakan rapat rutinan antara Guru dan staf
yang ada di smk plus modal bangsa, semisal dala tiga bulan sekali. Guna

untuk mengevaluasi kinerja dari semua guru dan stafnya.
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Kepada Guru PAI

Dalam proses pembelajarannya, alangkah lebih baik kalau media dan
strategi yang digunakan lebih bervariasi, supaya kegiatan belajar
mengajarnya lebih menarik dan tidak monoton.

Kepada Peserta Didik

Lebih ditingkatkan lagi semangat belajarnya, dalam segi memperhatikan

Guru ketika menerangkan dan mengerjakan tugas yang sudah diberikan.
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